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RINGKASAN 

 

Konversi lahan yang dijadikan perkebunan sawit di PT. Agronusa Bumi Lestari, 

Kabupaten Musi Banyuasin telah merubah kondisi ekologi dan keseimbangan 

ekosistem. Perubahan tersebut berpengaruh terhadap habitat dan kelangsungan 

hidup fauna terutama mamalia. Penelitian bertujuan untuk mendata daftar jenis, 

status konservasi, dan menghitung indeks keanekaragaman mamalia. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2021. Metode yang digunakan 

adalah metode observasi langsung dan survey lapangan dengan metode 

pengambilan sampel Reconnaissance Walk atau Transek Recce. Pengambilan data 

dilakukan pada tipe habitat kebun sawit, semak belukar, dan sempadan sungai. 

Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan langsung, jejak aktifitas, 

perangkap hidup, jaring kabut, dan wawancara. Identifikasi mamalia 

menggunakan buku identifikasi Mamalia di Kalimantan, Sabah, Sarawak, dan 

Brunei Darussalam. Status konservasi ditentukan dengan mengacu pada Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P.106 Tahun 2018, IUCN, dan 

CITES. Analisis data menggunakan analisis kuantitatif dengan Indeks 

Keanekaragaman Shannon dan Simpson. Hasil yang didapatkan berjumlah 9 

spesies yang tergolong kedalam 5 ordo dan 6 famili. Nilai Indeks Keanekargaman 

Shannon (H’) dan Simpson (D’) di kawasan PT Agronusa Bumi Lestari berada di 

lokasi Mangsang paling tinggi sebesar 1,77 (H’) dan 0,83 (D’) dipengaruhi 

keadaan vegetasi yang lebih rapat dan didominansi tumbuhan tingkat pohon. 

 
 

Kata kunci : kabupaten musi banyuasin, keanekaragaman mamalia, konversi 

lahan, sawit. 
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SUMMARY 

 

Conversion of land into oil palm plantations at PT. Agronusa Bumi Lestari, Musi 

Banyuasin Regency has changed the ecological conditions and the balance of the 

ecosystem. These changes affect the habitat and survival of fauna, especially 

mammals. The aim of the study was to collect a list of species, conservation 

status, and calculate the mammalian diversity index. The research was carried out 

from March to April 2021. The methods used were direct observation and field 

surveys with the Reconnaissance Walk or Transect Recce sampling method. Data 

collection was carried out on the habitat types of oil palm plantations, shrubs, and 

river borders. Data was collected by direct observation, activity traces, live traps, 

mist nets, and interviews. Identification of mammals using the Mammal 

identification book in Kalimantan, Sabah, Sarawak, and Brunei Darussalam. 

Conservation status is determined by referring to the Regulation of the Minister of 

Environment and Forestry No. P.106 of 2018, IUCN, and CITES. Data analysis 

used quantitative analysis with the Shannon and Simpson Diversity Index. The 

results obtained were 9 species belonging to 5 orders and 6 families. The Shannon 

(H') and Simpson (D') Diversity Index values in the PT Agronusa Bumi Lestari 

area are at the Mangsang location, the highest at 1.77 (H') and 0.83 (D') 

influenced by denser and dominated vegetation conditions tree-level plants. 

 

 

Keywords : diversity of mammals, land conversion, Musi Banyuasin Regency, 
oil palm. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Sumatera merupakan pulau terbesar ketiga di Indonesia. Karakteristik 

ekosistem yang bervariasi dan habitat yang beragam menentukan wilayah 

Sumatera, termasuk Provinsi Sumatera Selatan didalamnya memiliki 

keanekaragaman hayati yang tinggi. Keanekaragaman hayati sangat berperan 

penting bagi kehidupan manusia untuk sumber pangan, obat-obatan serta menjadi 

sumber penghasilan untuk masyarakat. Keanekaragaman hayati termasuk mamalia 

memiliki fungsi penting di alam untuk mempertahankan keanekaragaman 

tumbuhan di hutan dan sebagai agen dalam regenerasi hutan, sehingga keberadaan 

mamalia perlu dilestarikan. 

Mamalia bercirikan memiliki kelenjar mamae, berambut, serta bersifat 

homoiterm dan poikiloterm. Suyanto dan Semiadi (2004), menyebutkan bahwa 

mamalia dibedakan menjadi dua kriteria oleh batasan International Biological 

Program mamalia besar memiliki ukuran berat badan dewasa diatas 5 kg, 

sedangkan untuk mamalia kecil ukuran berat badan kurang dari 5 kg. Keberadaan 

mamalia tersebar secara luas menempati kawasan hutan di Indonesia termasuk 

Pulau Sumatera. Menurut Maryanto et al. (2019), terdapat 773 spesies mamalia 

berada di Indonesia, sedangkan di Pulau Sumatera jumlah spesies mamalia yang 

teridentifikasi sebanyak 280 spesies (15,8% dari jumlah spesies di Indonesia). 

Keberadaan mamalia baik yang dilindungi atau tidak sangat dipengaruhi 

oleh kondisi habitat atau hutan, jika habitat untuk mamalia mengalami kerusakan 
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maka keanekaragaman mamalia akan rendah. Hal demikian dapat menyebabkan 

keterancaman bagi beberapa spesies mamalia, sehingga perlu dilakukannya 

pelestarian dan perlindungan bagi mamalia. Salah satu upaya perlindungan 

terhadap keterancaman spesies mamalia adalah melalui kegiatan konservasi dan 

inventarisasi mamalia, pengumpulan dan penyusunan data serta fakta terhadap 

spesies mamalia. Inventarisasi jenis satwa penting dilakukan untuk menambah 

data kekayaan satwa. 

Jenis-jenis mamalia baik yang dilindungi maupun tidak, tersebar pada 

kawasan hutan atau areal penggunaan lain. Berdasarkan Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK. 454/MenLHK/Sekjen/PLA.2/6/2016, 

luas hutan di Provinsi Sumatera Selatan sekitar 3.215.559 ha. Pada Areal 

Penggunaan Lain luas area berpenutupan hutan seluas 93.494 ha dan tidak 

berhutan seluas 5.251.656 ha. Berdasarkan gap analysis Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (2010), bahwa keterwakilan ekologis kawasan konservasi 

di Indonesia, diperkirakan sekitar 80% satwa liar yang di lindungi dan bernilai 

penting ternyata berada diluar kawasan konservasi. Sehingga areal penggunaan 

lain atau area diluar kawasan lindung masih memiliki nilai konservasi tinggi 

bahkan dapat menambah status konservasi. Menurut Zulkarnain et al. (2018), di 

Provinsi Sumatera Selatan teridentifikasi area nilai konservasi tinggi sekitar 2,5 

juta ha atau 29% luas Provinsi. Salah satu kawasan yang masih bernilai 

konservasi tinggi adalah kawasan-kawasan yang penggunaan lahannya telah 

menjadi perkebunan sawit.  



   3 

 

Universitas Sriwijaya 

Perkebunan sawit di Sumatera akan menjadi inovasi sumber bahan baku 

IVO (Industry Vegetable Oil), diupayakan untuk pengembangan energi alternatif 

dari sawit. Salah satu energi alternatif dari kelapa sawit adalah biofuel. Menurut 

Masykur (2013), bensin sawit tidak menghasilkan polusi sulfur, sedangkan emisi 

dari bensin sawit lebih rendah dibandingkan bensin fosil. Inovasi bensin dari 

kelapa sawit berdampak pada pesatnya perkebunan sawit yang dapat mengancam 

areal hutan bernilai konservasi tinggi di Sumatera.  

Pesatnya perkembangan industri sawit, mengakibatkan adanya konversi 

lahan hutan menjadi perkebunan bersifat besar-besaran. Gunarso et al. (2013), 

bahwa ekspansi hutan menjadi perkebunan sawit pada tahun 1990 sampai 2010 di 

Sumatera mencapai 12,848 juta hektar, sedangkan pertumbuhan perkebuan sawit 

setiap tahunnya periode tahun 2005 sampai 2010 mencapai 151 juta hektar. 

Pertumbuhan perkebunan sawit di Sumatera Selatan menurut Dinas Perkebunan 

Sumatera Selatan (2011), mencapai 866.763 hektar. Konversi lahan menjadi 

perkebunan kelapa sawit tentunya mengubah siklus ekologi dari suatu ekosistem. 

Berubahnya struktur dan komposisi jenis tumbuhan maka akan mengubah 

komposisi satwa didalamnya, sehingga keanekaragaman hayati menjadi rendah. 

Penyebab rendahnya keanekaragaman hayati termasuk mamalia di areal 

perkebunan kelapa sawit karena sistem penanaman monokultur dan jumlah 

mamalia yang mampu beradaptasi terhadap perubahan areal hutan ke dalam areal 

kebun sawit tergolong sedikit, hanya sekitar 23% spesies ditemukan  

diperkebunan (Danielsen et al., 2009).  
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PT Agronusa Bumi Lestari (ABL) merupakan perusahaan perkebunan 

kelapa sawit yang terletak di Kecamatan Bayung Lencir, Kabupaten Musi 

Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan Patok Kadastral dan 

Perolehan HGU, total luas kawasan PT ABL adalah 2.076 ha yang terbagi di Desa 

Mendis Jaya 1.177 ha, Desa Mangsang 463 ha, dan Desa Karang Agung 436 ha. 

Kawasan tersebut pada umumnya merupakan kawasan dataran rendah yang telah 

dibuka untuk perkebunan kelapa sawit. Meskipun telah ada kegiatan berupa 

perkebunan kelapa sawit, PT ABL diwajibkan mengidentifikasi dan 

mengalokasikan kawasan bernilai keanekaragaman hayati tinggi untuk 

mendukung upaya konservasi didalam area konsesinya.  

Areal sempadan sungai adalah areal termasuk kawasan lindung atau 

kawasan konservasi dengan jenis-jenis tumbuhan penyusun vegetasi yang tumbuh 

secara alami serta tempat hidup bagi satwa disekitar perkebunan sawit PT ABL. 

Berdasarkan laporan UKL-UPL Tahun 2009 di PT ABL ditemukan spesies 

mamalia diantaranya babi hutan (Sus scrofa), monyet (Macaca sp.), kera  

(Macaca fascicularis), trenggiling (Manis javanica), landak (Hystrix sp.) , napu 

(Tragulus napu), dan bajing (Callosciurus notatus). 

Konversi atau degradasi hutan menjadi perkebunan kelapa sawit pada Tahun 

2009 sampai Tahun 2020 di PT Agronusa Bumi Lestari berpengaruh terhadap 

hilangnya habitat dan kelangsungan hidup mamalia menyebabkan 

keanekaragaman mamalia akan rendah. Minimnya data atau informasi baru pada 

Tahun 2020 mengenai jenis-jenis mamalia di kawasan PT ABL menjadikan 

peluang untuk dilakukannya penelitian mengenai keanekaragaman mamalia. 
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1.2.   Rumusan Masalah 

Konversi hutan menjadi perkebunan sawit di PT Agronusa Bumi Lestari 

secara bertahap dapat menyebabkan ketidakseimbangan ekosistem sehingga 

dikhawatirkan akan terjadi penurunan keanekaragaman mamalia. Konversi hutan 

berdampak pada kerusakan habitat dan mengakibatkan sebagian besar spesies 

mamalia kehilangan habitat untuk berbagai aktivitas, kelangsungan hidup, dan 

perkembangbiakan mamalia. Konversi hutan menjadi perkebunan sawit dan 

perubahan kondisi hutan dalam kurun waktu 10 tahun mengakibatkan hilangnya 

spesies mamalia tertentu yang menyebabkan penurunan populasi dan tingkat 

keanekaragaman mamalia di kawasan PT Agronusa Bumi Lestari.  

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan penelitian hanya dilakukan pada tipe habitat mamalia diantaranya 

sempadan sungai, semak belukar, dan perkebunan sawit dengan luasan lahan 

setidaknya 200 hektar dan diharapkan mewakili keseluruhan jenis mamalia yang 

berada di kawasan konservasi tinggi PT ABL.   

 

1.4.   Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk mendata bagaimana pengaruh konversi lahan 

yang dijadikan perkebunan kelapa sawit terhadap: 

1. Daftar jenis dan status konservasi mamalia di kawasan PT ABL. 

2. Menghitung dan membandingkan indeks keanekaragaman mamalia di 

kawasan PT ABL yang berada di tiga lokasi penelitian. 
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1.5.   Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tentang data ilmiah 

mengenai keanekaragaman dan daftar jenis mamalia beserta status konservasi 

yang terdapat pada kawasan PT Agronusa Bumi Lestari. Selain itu, data yang 

diperoleh dari penelitian juga di harapkan melengkapi data tentang 

keanekaragaman hayati di Sumatera Selatan serta dapat membantu memberikan 

informasi ilmiah tambahan dalam mendukung upaya konservasi khususnya 

mamalia bagi pengelola kawasan. 
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